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Lampiran 1.  Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama kepala sekolah SMPIT AL-Khair Barabai, ustadzah Norliani, S.Pd 
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Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMPIT Al-Khair Barabai, 

Ustadzah Ana Hartini, S.Pd 
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Wawancara dengan Ustadzah Norfaridah, S.Pd.I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ustadz Muhammad Amin, S.Th.I 
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Buku referensi yang digunakan dalam kegiatan Bimbingan Keagamaan di SMPIT Al-Khair 
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Buku Form Kontrol Harian yang digunakan dalam kegiatan Bimbingan Keagamaan di 

SMPIT Al-Khair Barabai 
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Lampiran 2.  Hasil Wawancara 

1. Cuplikan wawancara dengan Ustadz Amin (salah satu pengajar di SMPIT Al-Khair 

Barabai) 

Identitas Informan : 

1. Nama    : Muhammad Amin, S.Th.I 

2. Pekerjaan    : Tenaga pengajar di SMPIT Al-Khair Barabai  

3. Hari/tanggal wawancara  : Selasa, 15 Agustus 2023  

4. Waktu    : 10.00 WITA  

 

Peneliti : Terimakasih banyak atas waktu ini ya, ini ada strategi 
bimbingan keagamaan di SMPIT  
Tapi, strategi bimbingan itu yang kayak apa, bimbingan anak 
murid pian bimbing.  

Informan : Ya, untuk bimbingan biasanya ustadz ikuti aja apa yang sudah 
menjadi kebiasaan di sekolah. Yaitu, di sekolahan ini ada 
program-program tertentu, yang pertama ada Bina Pribadi 
Islam. 
Dan itu terjadwal disetiap pekan, kemudian untuk setiap 
harinya ada namanya pembiasaan adab islami, di mana para 
guru atau pembimbing di sini melakukan pemantauan 
terhadap perilaku anak-anak di sekolah. Apakah sudah sesuai 
dengan kaidah-kaidah Islam, syariat islam, apakah 
menyimpang. Jadi, setiap hari ada namanya pembiasaan adab 
islami untuk memantau anak-anak. 
Kemudian ada lagi kegiatan harian serta bimbingan digunakan 
untuk ibadah anak-anak dimana supaya anak-anak ini 
ibadahnya sesuai dengan yang diajarkan, dan syariat yang 
diajarkan tidak mengada-ada atau asal-asalan ibadahnya. 
Yaitu kegiatan sholat dhuha berjamaah di kelas. 
Nah, di situ juga para guru memantau anak-anak serta dhuha, 
tidak berjamaah. Mereka tidak berjamaah, sendiri, tapi di 
pantau misalnya ada gerakan yang salah, atau bacaannya 
yang salah, di situlah peran kami, para guru, untuk 
memperbaikinya, nah seperti itu, jadi setiap hari ini memang 
sudah ada strateginya. 

Peneliti : Ustadz bisakah dijelaskan secara singkat tentang pelaksanaan 
pembiasaan keagamaan dan Kurikulum Adab di SMPIT Al-
Khair Barabai ini 

Informan : Implementasi pembiasaan keagamaan dan Kurikulum Adab di 
SMPIT Al-Khair Barabai dilakukan sejak kedatangan siswa di 
sekolah dengan penerapan adab mengucap dan menjawab 
salam dan pembiasaan senyum, sapa dan salam. Kemudian 
siswa menuju kelas untuk menyimpan tas dan peralatan 
sekolahnya, lalu menuju masjid untuk berwudlu, sholat 
dhuha, berdo’a dan muroja’ah hafalan Al-Qur’an. 
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Peneliti : Nah, terus tetap ada strategi yang di sekolah, tapi strategi 
pribadi untuk ustadz amin ada kh, tapi itu khususnya di sisi 
ikhwan. 

Informan : Kalau ustadz pribadi, ustadz punya grup anak-anak, di mana 
sini ustadz melakukan pembimbingan, tidak hanya di sekolah, 
tapi juga di luar sekolah, sehingga lebih mudah untuk 
memantau anak-anak. 
Baik itu sosial media, atau semuanya, mengikuti media sosial 
mereka, sehingga bisa memantau kegiatan dan membimbing 
anak-anak. 

Peneliti : Apakah ada yang menggunakan strategi yang sama dengan 
ustadz, atau memang ustadz saja yang menggunakan 
strategi? 

Informan : Ada beberapa mungkin, karena ustadz tidak menanyakan 
apakah mereka memang menggunakan strategi itu, tapi 
menurut ustadz pasti ada yang seperti itu strategi untuk 
pendekatan, strategi pendekatan itu sangat efektif. Jadi kalua 
kita sudah dekat dgn anak-anak akan menjadi mudah dlm 
melakukan pembinaan. 

Peneliti : Oke, terima kasih ustadz, terus selanjutnya itu dalam strategi 
pendekatan itu. Apakah terinspirasi dari siapa, atau seperti 
apa Ustadz. 

Informan : Kalau untuk pembinaan, kalau Ustadz pribadi itu, Ustadz 
melihat di kitab Tarbiatul Aulad. dimana Ustadz 
menyesuaikan dengan usia si anak, misalnya saat waktu 
sudah SMP ini, apa saja sebenarnya sih kebutuhan pendidikan 
yang bimbingan yang mereka butuhkan. 
Nah, seperti itu sebenarnya untuk rujukan yang ustadz 
biasanya pakai. 
Apalagi kalau anak SMP ini kan sudah masuk usia baligh, 
sehingga ada beberapa hal yang memang khusus diperlukan 
pembinaan untuk mereka. 

Peneliti : Apa sih kendala dalam melakukan bimbingan anak muridnya. 

Informan : Untuk kendala biasanya kita, yang paling dirasakan adalah 
ketika anak-anak itu memiliki pergaulannya. Pergaulannya di 
luar sering terbawa ke sekolah sehingga menular ke kawan-
kawannya yg lain. 
Tapi kalau dari segi metode, menurut saya sudah bermain 
bagus. 
Mungkinnya enggak, sudah main cacok dengan anak-anak. 
Tapi biasanya anak-anak ini akan menghadapi kendala  di luar 
sekolah anak seperti itu. 

Peneliti : Terus apa faktor pendorong dalam kegiatan bimbingan 
keagamaan di SMPIT ini 

Informan : Ustadz rasa anak-anak sangat kekurangan bekal ilmu 
pengetahuan dan juga praktek. Jadi diperlukan pemantauan. 
Ketika mereka sholat masih ada yg bercanda, Ketika mereka 
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membaca Alquran masih terbata-bata, nah disitu menjadi 
faktor pendorong ustadz ingin anak-anak memiliki karakter yg 
lebih bagus. 

Peneliti : Kemudian ustadz, kesulitan apa yg ustadz rasakan dlm 
membimbing anak-anak 

Informan : Kesulitan yg terbesar itu dari motivasi. Untuk memotivasi 
mereka dlm hal-hal kebaikan, artinya supaya menumbuhkan 
kesadaran pemahaman di diri mereka akan arti pentingnya 
pembinaan ini. Kalua mengikuti kegiatan biasanya mereka 
ikut-ikut saja tapi tanpa kesadaran biasanya akan lambat 
mencapai progress yg kita harapkan.   

Peneliti : Apa kegiatan bimbingan keagamaan yg menjadi penekanan di 
SMPIT yg mungkin tidak terdapat di sekolah-sekolah lain. 

Informan : Mungkin lebih kearah pemantauan terhadap anak2.  Misalnya 
kalo ada kekurangan dlm membaca alquran langsung dibaiki, 
kalo ada kesalahan dlm sholat baik bacaan ataupun 
gerakannya langsung dibaiki.  Jadi penekanannya pada 
bimbingan secara intensif melalui pemantauan langsung 
terhadap anak-anak. 

Peneliti : Menurut pian, kaya hasil dari pelaksanaan strategi bimbingan 
keagamaan terutama yang berhubungan dengan adab siswa 
siswi di SMPIT ini 

Informan : Dalam berbagai kegiatan, ustazd dan ustadzah senantiasa 
mendampingi dan membimbing siswa.  Begitu juga siswa 
SMPIT Al-Khair Barabai secara umum sebagian besar telah 
dapat melakukan kebiasaan-kebiasaan keagamaan dan 
implementasi Kurikulum Adab dengan baik. Hanya ada 
sebagian kecil siswa yang masih perlu dorong, dan diarahkan 
untuk bisa menjadi lebih baik 

Peneliti : Terakhir ustadz, harapan ustadz terhadap anak-anak nanti 
dimasa depan 

Informan : Karena ustadz ingin anak-anak menjadi manusia yg kuat dan 
alim dalam memahami ilmu agama untuk menolong dirinya 
sendiri.  Jadi ustadz didalam kelas harus memiliki kesadaran 
untuk memiliki ilmu agama sebagai bekal dalam kehidupan 
mereka kelak.  Anak-anak menjadi mandiri ingin belajar 
agama untuk bekal mereka, tidak harus menjadi penceramah 
atau seorang ulama, tapi walaupun mereka nanti menjadi 
dokter atau profesi lainnya tetap memiliki bekal agama dalam 
menempuh kehidupan mereka baik untuk dunia maupun di 
akherat kelak. 

Peneliti : Terimakasih ustadz atas waktu yg disediakan, mudah-
mudahan keinginan dan harapan ustadz bisa tercapai,  
aamiin. 

Informan : Aamiin, terimakasih Kembali 
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2. Cuplikan wawancara dengan Ustadzah Norfaridah, S.Pd.I (salah satu pengajar di 

SMPIT Al-Khair Barabai) 

 

Identitas Informan : 

1. Nama    : Norfaridah, S.Pd.I 

2. Pekerjaan    : Tenaga pengajar di SMPIT Al-Khair Barabai  

3. Hari/tanggal wawancara  : Rabu, 16 Agustus 2023  

4. Waktu    : 14.00 WITA  

 

Peneliti : Assalamualaikum ustadzah, hari ini ulun handak mewawancarai 
pian  

Informan : Waalaikumsalam, silakan 

Peneliti : Strategi atau rencana apa yang pian pakai untuk bimbingan 
keagamaan, khususnya di akhwat di SMPIT ini 

Informan : Untuk strategi pengembangan akhwat, sebenarnya sudah ada 
program dari sekolah. Jadi kita tinggal menjalankan, tinggal 
mengoptimalkan seperti Shalat dhuha itu sudah ada program 
dari sekolah, jadi setiap jam 7.30 siswa-siswi semuanya sudah 
siap dengan mukenanya sajadahnya dan sholat dhuha langsung 
sambung dengan murajaah pagi. Itu sudah ada programnya jadi 
kalau dari saya pribadi tinggal menjalankan programnya seperti 
itu. 

Peneliti : Program yg sudah ada tu apa namanya? 

Informan : Programnya Bina Pribadi Islam, ya Kalau tadi habis murajaah 
pagi Sebelum belajar ada 10 menit, ada tilawah al-quran. Jadi 
semua siswi tilawah dan itu ada jurnalnya pemantauannya, 
disitu diberikan waktu kepada siswa untuk tilawah setiap siswa 
2 halaman, sebenarnya target dari sekolah minimal 5 halaman. 
Jadi disekolah 2 halaman, bisa di rumah 3 halaman. 

Peneliti : Kalau dari Ustadzah sendiri itu bagaimana cara menerapkan 
strategi bimbingan keagamaan kepada akhwat? 

Informan : Yang pertama adalah adab kepada dirinya sendiri, Adab kepada 
orang lain, adab kepada orang tua. Itu yang ditekankan, 
strategi yang pertama ya mulai dari gurunya pasti gurunya 
karena guru ini digugu dan ditiru, jadi teladan yang pertama, 
yang kedua ketika anak ada makan berdiri, langsung di tegur, 
ketika makan dengan tangan kiri langsung ditegur, adab seperti 
itu yang ditekankan. 

Peneliti : Bagaimana ustadzah memperlakukan pembinaan keagamaan 
kepada siswi/ akhwat  

Informan : Yg pertama menjadikan mereka sebagai teman, mungkin kalo 
ditegur secara langsung otomatis mereka akan menolak. 
Kemudian yg kedua adalah bekerjasama dengan orang tua di 
rumah.  Kemudian kalo mereka melanggar diberikan nasehat, 



86 
 

kalo masih mengulang bisa menggunakan bimbingan dan 
konseling. 

Peneliti : Ustadzah bisakah dijelaskan secara singkat tentang 
pelaksanaan pembiasaan keagamaan dan Kurikulum Adab di 
SMPIT Al-Khair Barabai ini 

Informan : Pembiasaan keagamaan dan implementasi Kurikulum Adab 
dalam kegiatan di luar kelas dilakukan dengan kegiatan sholat 
dzuhur dan ashar berjama’ah, menyampaikan dan menyimak 
kuliah tujuh menit (kultum) baik oleh siswa atau guru, menjadi 
petugas adzan, menjadi imam sholat, pembaca do’a serta 
kegiatan-kegiatan lainnya di luar ibadah; ekskul, pramuka, 
upacara bendera, OSIS, Peringatan Hari Besar Islam, Peringatan 
Hari Besar Nasional, halaqoh-halaqoh dan lain sebagainya.  
Adapun pembiasaan setelah pembelajaran meliputi; membaca 
do’a setelah pembelajaran selesai, merapikan kembali 
peralatan dan barang-barang sekolah dan mengucapkan salam 
dan bersalaman. Pembiasaan di rumah meliputi; sholat subuh, 
maghrib dan isya berjama’ah, membantu orang tua, 
membersihkan tempat tidur dan kamar sendiri, makan 
bersama keluarga, muroja’ah dan tadarrus Al Qur’an, belajar di 
rumah, melaksanakan tugas sekolah dan mengucapkan salam 
dan bersalaman kepada orang tua siswa saat akan pergi ke 
sekolah dan pulang ke rumah. 

Peneliti : Kesulitan apa saja yg dihadapi ustadzah 

Informan : Untuk pengajaran ataupun materi tidak menemui kesulitan, 
biasanya untuk pembelajaran diselipkan nasehat-nasehat 
keagamaan bersumber dari hadis ataupun dari Alquran 

Peneliti : Metode pengajaran apa saja yg digunakan ustadzah 

Informan : Tidak hanya metode ceramah takutnya mereka akan 
mengantuk, juga disertakan dengan metode diskusi, pemberian 
tugas, uswatunhasanah, metode tanya jawab dan demonstrasi 
juga biasa kita lakukan.  

Peneliti : Strategi pembinaan keagamaan apay g menurut ustadzah yg 
lebih efektif gunakan di SMPIT ini 

Informan : Kita biasa menggunakan buku penghubung dengan orang tua 
yaitu FKH, Buku Form Kontrol Harian ini berisi beberapa 
aktifitas seperti Berakhlak, Berprestasi, Mandiri dan 
Berwawasan Lingkungan.  Masing-masing aktifitas ini terdiri 
dari berbagai kegiatan yg harus dilakukan oleh siswa.  Disitu 
ada nilainya, bila mengerjakan dapat nilai bila tidak dikerjakan 
tidak mendapat nilai.  Kemudian setiap hari guru atau walikelas 
memantau hasil kerja mereka dan diakhir semester di rekap 
nilainya. Jadi ada standar penilaian bagi siswa/siswi sebagai 
tolok ukur keberhasilan pembinaan keagamaan pada mereka. 

Peneliti : Menurut pian untuk penggunaan buku penghubung dengan 
orang tua yaitu FKH, Buku Form Kontrol Harian apakah sudah 
berjalan dengan baik? 
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Informan : Sangat bagus dan sangat bermanfaat sekali.  Setiap siswa harus 
dibiasakan sejak dini untuk mendirikan shalat lima waktu 
maupun shalat sunah secara rutin dan disiplin agar nanti 
setelah dewasa dia terbiasa dan merasa rugi kalau tidak 
mengerjakan shalat.Untuk membiasakan shalat lima waktu ini, 
khususnya bagi siswa SMPIT Al-Khair Barabai memang kita 
arahkan untuk selalu disiplin dalam mendirikan shalat lima 
waktu. Untuk itu kita bagikan buku catatan harian sehingga 
wali kelas dapat mengontrol setiap minggu. 

Peneliti : Untuk pengawasan buku Form Kontrol Harian ini kaya apa?  

Informan : Pengembalian buku Form Kontrol Harian Kegiatan Keagamaan 
Siswa itu telah dijadwalkan setiap minggu dan yang 
mengantarkan ke sekolah adalah orang tua atau wali siswa 
yang bersangkutan, sehingga keabsahan laporan bisa 
dipertanggung jawabkan. 

Peneliti : Apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan strategi 
keagamaan di SMPIT ini 

Informan : Mungkin yg menjadi hambatan adalah karena kebiasaan anak-
anak di rumah yg terbawa ke sekolah, bisa juga krn faktor 
lingkungan dan media sosial  yg selalu anak-anak ikuti. 

Peneliti : Apa yg ustadzah lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut 

Informan : Bekerjasama dengan bagian BK juga dengan wakil kepala 
sekolah bidang  kesiswaan.  Kalo ada masalah segera 
dikomunikasikan dengan mereka, bisa juga berkomunikasi 
dengan orang tua yg bersangkutan. 

Peneliti : Menurut pian, pola komunikasi antara guru dengan orang tua 
siswa/siswi di SMPIT ini seperti apa 

Informan : Bentuk pola komunikasi yang telah dilakukan di SMPIT Al-Khair 
Barabai ini terdapat ada dua yaitu Komunikasi Intrapersonal  
maksudnya proses komunikasi tersebut tidak memilik waktu 
tertentu, bisa ketika disela-sela orang tua siswa mengantarkan 
anaknya kesekolah dan yg kedua adalah Komunikasi 
Antarpersonal, dimana proses komunikasi antarpersonal bisa 
kapan saja terjadi hal ini tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Peneliti : Bisa dijelaskan mengenai Bina Pribadi Islam yg dilaksanakan di 
SMPIT ini 

Informan : BPI dilaksanakan setiap hari jumat habis sholat jumat langsng 
bekumpul bersama wali kelas Bersama siswa di kelas.  Ada 
susunan acaranya ada yg jadi MC ada yang menyampaikan 
materi biasanya wali kelas yg menyampaikan materi seperti 
muhadarah pakai buku akhlak lil banin, akhlak untuk anak.  
Adab-adab yang disampaikan sesuai Islami. Kemudian kegiatan 
di akhir bulan namanya  fun BPI bisa diisi kegiatan masak 
memasak atau kegiatan lomba. 

Peneliti : Kemudian strategi pembinaan agama selain BPI yg dilakukan di 
SMPIT ini apa ustadzah 
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Informan : Ada namanya Pembiasaan Adab Islami, jadi Ketika istirahat 
atau selesai proses belajar, anak-anak diharuskan menjalankan 
adab-adab Islami seperti makan pakai tangan kanan dll, jadi 
Ketika istirahat guru-guru menyebar.  Ruang guru ada tapir 
uang guru hanya digunakan untuk rapat bukan berkumpul para 
guru.  Nah kalo jam istirahat, Ketika siswa/siswi ada makan 
berdiri langsung di tegur. Itu contoh yang sederhana 

Peneliti : Mungkin itu saja ustadzah, wawancara kita, terimakasih atas 
informasinya dan waktunya 

Informan : Sama-sama, semoga bermanfaat  
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3. Cuplikan wawancara dengan Ustadzah Ana Hartini, S.Pd (Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kesiswaan di SMPIT Al-Khair Barabai) 

 

Identitas Informan : 

1. Nama    : Ana Hartini, S.Pd 

2. Pekerjaan    : Wakil Kepala Sekolah Bid. Kesiswaan SMPIT Al-Khair  

  Barabai  

3. Hari/tanggal wawancara  : Rabu, 6 September 2023  

4. Waktu    : 14.00 WITA  

 

Peneliti : Assalamualaikum ustadzah, hari ulun handak mewawancarai 
pian mun pian ada waktu 

Informan : Waalaikumsalam, silakan 

Peneliti : Bisa pian jelaskan mengenai kegiatan Bina Pribadi Islam yg 
dilaksanakan di SMPIT ini 

Informan : Alhamdulillah di sekolah kita SMPIT Al-Khair ini sdh 
dilaksanakan BPI.  BPI ini harapannya membentuk karakter 
siswa. Karena dijaman sekarang serba canggih harapannya 
tidak meninggalkan identitas kita sebagai muslim.  Makanya di 
BPI ini sebagai penguatan dan bisa dilaksanakan pada hari 
Jumat dan kegiatan ini wajib diikuti oleh semua siswa. 
Untuk materi khusus fokus kepada adab contoh bagaimana 
adab seorang anak terhadap yg lebih tua.  Fokusnya di adab 
Islami dulu.  Nanti kita evaluasi dulu perkembangannya 
bagaimana baru nanti kita tambahi dengan hal-hal positif 
lainnya ttg keagamaan. 

Peneliti : Pelaksanaan BPI di SMPIT ini dengan cara apa 

Informan : Kurang lebih sama sengan halaqoh berkelompok bedanya kalau 
sekarang dilaksanakan per kelas. Diisi oleh wali kelas masing2.  
Ada tilawahnya, ada kultum, kalua yg memberi materi bisa 
bervariasi, bisa pakai video bisa disampaikan langsung, tapi hrs 
ada buku pegangan ttg adab. Kegiatan BPI ini dilaksanakan di 
ruang kelas masing-masing selama 1 jam, biasanya kita 
laksanakan jam 1 sampai jam 2 siang.  Dan juga biasanya 1 
bulan sekali kita laksanakan outdoor tapi tetap di dalam 
lingkungan sekolah. 

Peneliti : Referensi bukunya dr mana 

Informan : Untuk saat ini kita menggunakan satu buku dulu, hasil dr 
musyawarah ustadz/ustadzah supaya semuanya sejalan dan 
sama dan disesuaikan dengan adat istiadat kita contohnya 
masyarakat kita biasa menggunakan madzhab syafii maka kita 
juga mengarah ke mazhab tersebut. 

Peneliti : Kemudian ustadzah, bisa menjelaskan mengenai kegiatan 
pembiasaan adab Islami yg diterapkan di SMPIT Al-Khair ini 

Informan : Ya, biasanya kegiatan ini menekankan pada kontrol kepada 
siswa/siswi untuk terbiasa melakukan adab-adab.  Contohnya 
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saat istirahat, mereka makan berdiri langsng kita tegur supaya 
makan sambal duduk.  Jadi tidak hanya sekedar teori tapi 
langsng dipraktekkan.  Ustadz/ustadzah bila istirahat 
menemani anak-anak tetap di ruang kelas. 

Peneliti : Kenapa di SMPIT ini menekankan menggunakan strategi 
bimbingan berupa adab 

Informan : Tidak kita pungkiri anak-anak sekarang ini pintar-pintar, cerdas 
dan prestasi tinggi, tp adabnya menurun. Disini kita berdiskusi 
bagaimana masukan dr ustadz/ustadzah ttg apa yg akan kita 
jalankan. Maka kita dahulukan belajar adab.  Padahal ada juga 
ttg tata cara sholat, cara wudhu atau tata cara thaharah.  Jadi 
berdasarkan hasil diskusi td kita utamakan ttg adab islami ini 
baru kita akan masuk ke ilmu fiqih.  Yg paling urgen saat ini kita 
akan utamakan ttg adab Islami ini. 

Peneliti : Apakah pembiasaan adab islami ini merupakan bagian dari 
kurikulum di SMPIT ini? 

Informan : Ya, benar.  Kurikulum Adab di SMPIT Al-Khair Barabai 
diimplementasikan secara terstruktur sesuai dengan pedoman 
dan panduan yang ada. Implementasi dilakukan dengan 
pembiasaan-pembiasaan keagamaan, implementasi dalam 
pembelajaran di dalam kelas dan implementasi dalam kegiatan 
di luar kelas. Kurikulum Adab ini meliputi; adab kepada Allah, 
adab kepada Rasulullah, adab kepada Al-Qur’an, adab kepada 
orang tua, adab kepada sesama, adab kepada diri sendiri dan 
adab kepada lingkungan. 

Peneliti : Kenapa untuk murabi ini kita menggunakan wali kelas 

Informan : Untuk ustadz/ustadzah sendiri setiap bulannya ada majelisnya.  
Kegiatan peningkatan kualitas ruhiyah bagi ustadz/ustadzah 
dan biasanya sebelum materi kita sampaikan ke siswa/siswi, 
biasanya kita briefing dulu untuk ustadz/ustadzahnya apakah 
materi yg disampaikan ini cocok atau bagaimana.  Nanti para 
ustadz/ustadzah ini saling bertukar pikiran mengenai hal-hal yg 
sesuai dengan tema materi yg akan disampaikan agar bisa satu 
frekuensi yg diterima siswa/siswinya. 

Peneliti : Bagaimana strategi sekolah dalam berkomunikasi dengan orang 
tua siswa/siswi sehubungan dengan bimbingan keagamaan 
mereka di luar sekolah? 

Informan : Biasanya kami menggunakan buku kontrol harian sebagai 
penghubung.  Jalur komunikasi tertulis antara orangtua dan 
guru.  Disamping itu kami juga punya grup whatsap yaitu 
Forum Silaturahmi Orang Tua dan Guru.  Jadi walaupun tidak 
bertemu tatap muka bisa kita laksanakan secara online. 

Peneliti : Dari hasil wawancara dan informasi dari ustadz/ustadzah di 
SMPIT Al-Khair ini ada beberapa strategi bimbingan yg 
digunakan SMPIT AL-Khair ini seperti kegiatan BPI, pembiasaan 
Adab Islami, Penggunaan buku kontrol harian siswa dan 
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bekerjasama dengan orang tua siswa, apakah ustadzah setuju 
dengan kesimpulan tersebut 

Informan : Alhamdulillah,  sesuai dengan visi misi sekolah kita, berakhlak, 
berprestasi, mandiri dan berwawasan lingkungan.  Strategi 
bimbingan keagamaan yg kami terapkan ini menjadi pembeda 
dengan sekolah-sekolah lain, dan untuk kegiatan BPI sudah 
mulai dilakukan di sekolah lain dan mungkin termotivasi dari 
sekolah kita.  Alhamdulillah juga jejak baik kita bisa diikuti oleh 
sekolah lain.   

Peneliti : Terimakasih ustadzah atas kesediaannya ulun wawancarai pian 

Informan : Sama-sama, mudah-mudahan bisa membantu 
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Lampiran 3.  Surat-surat 

 

1. Surat Keputusan Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari 

tentang Pembimbing Skripsi 
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2. Berita acara Seminar Desain Operasional Skripsi 
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3. Surat Keterangan Sudah Seminar 
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4. Keputusan Dekan tentang Tim Penguji Komprehensif 
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